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METODE PENELITIAN

A. Objek/ subjek penelitian
Data dalam penelitian ini diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI)

yaitu berupa laporan keuangan pada tahun2015.

B. Jenis data

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data yang
diperoleh dari data yang sudah ada baik melalu web resmi yaitu
www.idx.ac.id dan lain sebagainya, dan peneliti tidak terjun langsung
meneliti ke lapangan. Data yang digunakan yaitu laporan keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).Jenis penelitian ini merupakan
penelitian diskriptif kuantitaif, yaitu menjelaskan karakteristik fenomena
yang dapat digunakan sebagai sarana pengambilan keputusan untuk
memecahkan masalah bisnis untuk mempermudah menarik ksimpulan
(Indiantoro,2002).Dan penelitian kuantitatif dilakukan dengan menggunakan

pengolahan data berupa angka-angka.

C. Teknik pengambilan sampel

Penetuan sampel dalam penelitian ini menggunakan
carapurposivesampling, yaitu sampel yang ditentukan oleh penulis dan
memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi. Beberapa kriteria dalam

penentuan sampel tersebut antara lain:
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a. Seluruh perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan

pada setiap periodenya.

Seluruh perusahaan manufaktur yang mengumumkan laba per 31
Desember 2015.

Seluruh perusahaan manufaktur yang menerbitkan data guna keperluan
untuk perhitungan, yang akan digunakan ke dalam proksi yang

dibutuhkan dalam setiap periodenya.

D. Teknik pengumpulan data

Penelitian ini dengan mengambil laporan keuangan perusahaan

manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015.Dan data

dapat diambil dari situs resmi BEI.

E. Devinisi operasional variabel penelitian

Dalam artikelnya “The Detection of Earnings Manipulation™ (1999),

Messod D. Beneish men-teorikan bahwa ada beberapa prediktor dari

manipulasi laporan keuangan yang dapat digunakan. Beneish Ratio Index

yang digunakan untuk mendeteksi adanya manipulasi dalam laporan

keuangan tersebut antara lain:

1.

Days Sales in Receivable Index (DSRI)

Days Sales in Receivable Index digunakan untuk
mengujiapakahnet receivable dan salesselama 2 tahun tersebut
mengalami perubahan yang signifikan atau tidak. Apabila DSRI > 1

maka hal ini berarti terdapat peningkatan atas jumlah piutang
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sehingga mengindikasi adanya earning overstatement (Beneish,
1999).

(NetReceivablet / Salest)
(NetReceivablet — 1 / Salest — 1)

DSRI =

. Gross Margin Indexs (GMI)

GMladalahrasioyang digunakan untuk mengukur tingkat
profitabilitas suatu perusahaan. Nilai GMI > 1 menunjukkan telah
terjadinya penurunan laba kotor sehingga memberikan sinyal buruk
atas perusahaan(Beneish, 1999). Kenaikan GMI mengindikasikan
perusahaan untuk menggelembungkan laba.

[(Salest — 1 — COGSt — 1) / Salest — 1]
[(Salest — COGSt) / Salest]

GMI =

. Asset Quality Index (AQI)

AQI merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui
kualitas aktiva. Apabila AQI >1, maka nilai dari kualitas aktiva
tersebut telah menurun sehingga hal ini mengindikasi adanya
earning overstatement (Beneish, 1999).

_ (1 - CA, + PP&E,)/TAt
~ (1—CAi_, + PP&E,_;)/TAt — 1)

AQI

. Sales Growth Index (SGI)
SGI dapat digunakan untuk mengetahui manakah perusahaan

yang memasukkan penjualan palsu. SGI > 1 menunjukkan terjadinya
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peningkatan penjualan atau dapat mengindikasikan terjadinya
earning overstatement (Beneish, 1999).

Salest

SGl =———
Salest — 1

Depreciation Index (DEPI)

DEPImerupakan rasio yang membandingkan tingkat
depresiasi pada suatu tahun dengantahun sebelumnya.Jika DEPI > 1,
maka hal ini mengindikasikan terjadinya penurunan depresiasi atau
telah terjadinya earning overstatement (Beneish, 1999).

Depreciationt — 1/(PPEt — 1 + Depreciationt — 1)

DEPI =
Depreciationt/(PPEt + Depreciationt)

. Sales, General and Administrative Expenses Index (SGAI)

SGAI merupakan rasio yang membandingkan beban
penjualan, umum dan administrasi terhadap penjualan pada tahun t
terhadap tahun t-1. SGAI< 1 mengindikasikan terjadinya earning
overstatement (Beneish, 1999).

(SG&AExpenset /Salest)
(SG&AExpenset — 1 /Salest — 1)

SGAI =

Leverage Index (LVGI)
LVGI merupakan rasio yang membandingkan jumlah hutang
terhadap suatu aktiva pada tahunt dengan tahunt-1. LVGI > 1

menunjukkan terjadinya peningkatan hutang terhadap aktiva yang
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dimiliki.  LVGI > 1 mengindikasikan terjadinya earning
overstatement (Beneish, 1999).

[(Totalliabilitiest)/(TotalAssetst])
[Totalliabilitiest — 1 /(TotalAssetst — 1])

Lval =

8. Total Accruals to Total Assets (TATA)

Apabila TATA memberikan nilai yang tinggi maka hal ini
menunjukkan jumlah laba yang dimiliki perusahaan juga tinggi.
TATA vyang tinggi atau bernilai positif mengindikasikan adanya
kemungkinan terjadinya earning overstatement (Beneish, 1999).

(NetIncomet — CashflowsfromOperationt)

TATA =
TotalAssetst

Beneish (1999) menyatakan apabila menggunakan TATA untuk
memperkirakan sejauh mana cash mendasari pendapat yang dilaporkan, dan
juga dapat memperkirakan accruals positif yang lebih tinggi dan dikaitkan

dengan adanya kemungkinan manipulasi pendapatan yang lebih tinggi.

Setelah dilakukan perhitungan kedelapan rasio tersebut, kemudian di

formulasikan ke rumus Beneish M-Score Model :

M-Score = -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI +

0.892 SGI + 0.115 DEPI - 0.172 SGAI - 0.327 LVGI + 4.697 TATA

Jika Benesih M-Score lebih besar dari -2.22, dikategorikan sebagai
perusahaan yang melakukan manipulator.Sedangkan jika skor lebih kecil
dari -2.22, dikategorikan sebagai perusahaan yang tidak melakukan

manipulator (non manipulator).Selanjutnya perusahaan yang melakukan
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fraud diberi skor 1 dan yang tidak melakukan fraud (non fraud) diberi skor

0.

Rumus Manajemen Laba :

Manajemen laba merupakan setiap tindakan manajemen yang dapat
mempengaruhi angka laba yang dilaporkan.Menurut Septiana dan Nur (2013)
nilai discretionary accrual (DA) dihitung dengan model Jones yang
dimodifikasi untuk mengukur tingkat manajemen laba.

Persamaan 1:
TAIt/At-1 = (NI - CFO)/At-1.
Keterangan :
TAIt : Total akrual perusahaan i pada tahun t
NIit : Laba bersih perusahaan i pada tahun t
CFOit : Kas dari dari perusahaan i pada tahun t
Persamaan 2:
NDAIt = B1(1/ At-1) + B2 (AREVit - ARECit/ At-1) + B3 (PPEit/ At-1)
Keterangan :
NDAL :Non discretionary accrual perusahaan i pada tahun t
Ait-1 : Total aset perusahani pada tahun t-1
REV it : Pendapatan perusahaan i pada tahun t
REC it : Piutang bersih perusahaan i pada tahun t
PPEit : Aset tetap perusahaan i pada tahun t
B1, B2, B3 : Koefisien regresi model Jones
Selanjutnya, nilai discretionary accrual didapatkan dengan mengurangi total

akrual dengan nilai discretionary accrualnya.

Persamaan 3:



25

DAit =TAit/At-1 - B1(1/ At-1) + B2 (AREVit - ARECit/ At-1) + B3 (PPEit/
At-1)
Keterangan:
DA.it :Discretionary accrual perusahaan i pada periode ke- t
TAIt : Total accrual dalam periode t

Ait-1 : Total perusahaan aset i pada tahun t-1
NDA.It :Non discretionary accrual perusahaan i pada tahun t

Persamaan 4:

Setelah di lakukan regresi di atas maka discresionary accruals dapat

dihitung dengan persamaan sebagai berikut:
Dait = (Tait/Ait-1) - NDAIt

F. Metode Analisis Data

1. Uji Statistik Deskriptif
Uji statistik deskriptif adalah merupakan suatu metode dalam
mengorganisasi dan menganalisis data kuantitatif, sehingga dapat

diperoleh fisual gambaran yang teratur mengenai suatu kegiatan.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah untuk menguji apakah variabel independen dan
variabel dependen itu mempunyai distribusi normal atau tidak
normal.Apabila data yang diuji dinyatakan tidak normal maka data
tidak bisa digunakan untuk dilanjutkan dalam pengujian selanjutnya.
Penentuan probabilitasnya adalah :

v' Jika nilai sig probabilitas > 0,05 maka HO DITERIMA.
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v" Jika nilai sig probalitisa < 0,005 maka HO DITOLAK.

b. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas adalah uji yang digunakan sebagai bahan acuan

untuk menentukan keputusan uji statistik. Adapun dasar pengambilan

keputusan dalam uji homogenitas adalah :

v Jika nilai sig < 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau
lebih populasi data adalah tidak sama.

v Jika nilai sig > 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau

lebih populasi data adalah sama.

c. Uji Hipotesis dan Analisis Data

Uji beda menurut Luciana dan herdiningtyas (2005) adalah guna untuk
membedakan apakah terdapat perbedaan antar variabel yang ingin di uji.
Uji beda dilakukandengan menggunakan alat uji Independen Sample T-test
untuk data yangberdistribusi normal.

d. Pengujian Hipotesis

Dalam pengujian Independent Sample T-Test ini dinyatakan apabila

nilai signifikannya/ sig (2.tailed) > 0,05 maka H1 DITOLAK. Dan jika

apabila nilai signifikannya / sig.(2-tailed) < 0,05 maka H1 DITERIMA.



